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BANK  INFAK SHODAQOH ZAKAT WAKAF

Mandiri Syariah 700 1201 454 700 1241 782 700 1241 798
CIMB Niaga Syariah 8600 00976 500 8613 00000 300
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Permata Syariah 0290 1444 415 0290 1445 144

BNI Syariah 010 835 1174 021 149 7003
Mandiri 140 000 311 7703 142 001 031 3327 142 001 031 3350

BCA 0101 358 363 0883 996 647 0883 996 621
BRI 00960 10019 68305
BNI 2244 900 000

“Bersegeralah untuk bersedekah. Karena musibah dan bencana 
tidak bisa mendahului sedekah.” (HR. Imam Baihaqi)
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Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Sahabat yatim yang semoga Allah berikan 

keberkahan karena sudah ikut peduli dengan 
kehidupan anak anak yatim dan dhuafa. 

Di bulan ini kita akan meninggalkan tahun 
1441 H dan masuk 1442 H dimulai dengan 
bulan Muharram sebagai bulan pertama dalam 
kalender hijriyah. Tentunya selama kurun 14 abad 
lebih dalam perkembangan Islam sudah banyak 
sumbangsih umat Islam untuk perkembangan 
peradaban kehidupan manusia. Salah satu contoh 
dalam bidang astronomi. Sejarah mencatat 
jika astronomi telah dipelajari sejak Zaman 
Babilonia, Mesir, China bahkan setelah runtuhnya 
kebudayaan Yunani Kuno dan Romawi. Hingga 
akhirnya perkembangan astronomi berpindah 
pada bangsa Arab. Oleh bangsa Arab astronomi 
berkembang sangat pesat terutama saat masa 
keemasan Islam sekitar 8 hingga 15 Masehi.

Salah satu astronom Muslim, al-Battani 
(858-929 M), melontarkan pujian pada astronomi. 
yang merupakan ilmu mulia dan bermartabat. 
Pujian terhadap ilmu ini bukan semata klaim para 
praktisi, tapi merupakan kebenaran sejarah. al-
Battani memiliki nama lain yaitu Muhammad Ibn 
Jabir Ibn Sinan Abu Abdullah atau lebih dikenal 
sebagai Bapak Trigonometri ini mempunyai 
banyak nama latin yaitu Albategnius, Albategni 
dan Albatenius. Selain sebagai seorang ahli di 
bidang matematika, al-Battani juga merupakan 
astronom Muslim terbesar di Arab.

Salah satu penemuan terbesarnya selain 
tabel cotangen yaitu penentuan tahun matahari 
sebagai 365 hari, 5 jam, 46 menit dan 24 detik. 
Sebelumnya perhitungan tersebut pernah 
dilakukan oleh Ptolemy dengan hasil tahun 
matahari yaitu 365 hari, 5 jam, 55 menit dan 
12 detik. Selain memperbaiki hasil perhitungan 
dan menyusun tabel baru matahari dan bulan 
milik Ptolemy, Al-Battani juga menemukan arah 
matahari mengalami perubahan.

Tidak hanya itu saja, Al-Battani juga membuat 
sebuah kitab yang sangat populer yaitu al-Zih al-
Sabi dan kitab tersebut menjadi rujukan bagi para 
ahli astronomi di dunia Barat atau Eropa. Banyak 
ahli astronomi dari Eropa yang berpedoman 
pada kitab tersebut, sebut saja Copernicus, 
Regiomantanus, Kepler, hingga Peubach. Bahkan 
Copernicus mengaku berhutang budi pada 

al-Battani dan hal tersebut tercatat di dalam 
bukunya yang berjudul “De Revolutionibus 
Orbium Celestium”.

Masih banyak lagi tokoh tokoh muslim yang 
berjasa dalam perkembangan ilmu Astronomi,dan 
itu diakui kehebatannya oleh dunia. Itulah 
sumbangsih umat Islam dalam memajukan 
kehidupan. Terlebih Dalam menyambut tahun 
baru 1442 H dan juga Hari Antariksa Nasional 
yang kita peringati setiap tanggal 6 Agustus, 
kita sebagai umat Islam ingin memberikan lebih 
banyak hal yang bermanfaat untuk kehidupan 
manusia pada umumnya. Dan juga mewariskan 
ilmu dan peradaban yang hebat untuk generasi 
mendatang. Seperti yang di sabdakan oleh Nabi 
SAW “(khoirunnas anfa'uhum linnas)”. Sebaik-
baik manusia adalah yang paling bermanfaat 
bagi manusia lain. Semoga kita semua bisa 
mengaplikasikan  apa yang disampaikan 
Rasulullah SAW.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

salam

Sumbangsih Islam untuk Peradaban
Gunawan Minthohardjo, S.Kom

Branch Manager Yatim Mandiri Madiun
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Pada bulan Agustus 2020 ini, bertepatan 
pula dengan tahun baru penanggalan 
hijriyah. Tepatnya pada 20 Agustus nanti. 

Sudah 1441 tahun, menjelang 1442 tahun, umat 
muslim menggunakan kalender hijriyah. Untuk 
berbagai kepentingan, terutama kepentingan 
ibadah. Seperti menentukan kapan dimulainya 
bulan Ramadhan, kapan tengah bulan agar bisa 
melaksanakan puasa sunnah, hingga kapan 
dimulainya bulan haji.

Sebagai manusia yang beriman, pernahkah 
kita menyadari bahwa terjadinya tahun baru, 
bulan puasa, bulan haji dan ibadah lainnya karena 
Allah ciptakan perputaran bumi dan benda langit 
lainnya? Ya, Allah Yang Maha Kuasa atas segalanya 
telah menciptakan langit dan bumi. Seperti yang 
tertulis dalam al-Qur’an surah al-Hijr ayat 85 
yang artinya, “Dan tidaklah Kami ciptakan langit 
dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya, 
melainkan dengan benar. Dan sesungguhnya saat 
(kiamat) itu pasti akan datang, maka maafkanlah 
(mereka) dengan cara yang baik.”

Dari penciptaan langit dan bumi, banyak hal 
yang terjadi. Di bumi, terjadi siang dan malam. 
Matahari terbenam. Bulan yang muncul pada 
malam hari. Pasang surut air laut. Hingga terjadinya 
gerhana. Hanya karena kebesaran Allah-lah semua 
ini bisa terjadi. sama seperti kejadian bagaimana 
bumi ini tercipta.

Dalam teori barat, kita mengenal istilah The 
Big Bang atau ledakan besar. Dalam teori ini, 

alam semesta digambarkan berasal dari sebuah 
ketiadaan. Sebelum Big Bang terjadi, tidak ada 
materi dan energi. Fakta tentang Big Bang ini 
ditemukan oleh fisika modern. Padahal sebelumnya 
dalam al-Qur’an sudah dijelaskan 1.400 tahun yang 
lalu.

Seperti firman Allah dalam surah al-Anbiya ayat 
30 yang artinya, “Dan apakah orang-orang yang 
kafir tidak mengetahui bahwasanya langit dan 
bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, 
kemudian Kami pisahkan antara keduanya. Dan 
dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. 
Maka mengapakah mereka tiada juga beriman?”

Dalam tafsir yang dikutip dari tafsirweb, 
dalam tafsir al-Mukhtashar/Markaz Tafsir Riyadh 
disebutkan bahwa sesungguhnya langit dan bumi 
keduanya merupakan objek yang saling menyatu 
tanpa ada pemisah. Lalu Allah pisahkan keduanya. 
Barulah Allah turunkan hujan dari langit dan 
mengeluarkan tanaman dari dalam tanah.

Teori Big Bang terlihat mirip dengan arti dari 
surat al Anbiya ayat 30 tersebut. Padahal ayat 
ini turun 1.400 tahun sebelum masa teori Big 
Bang ditemukan. Maha Besar Allah yang telah 
menjelaskan sains alam semesta sebelum manusia 
modern mempelajarinya. 

Alam semesta tercipta dengan langit sebagai 
wadah bintang-bintang, bulan, dan planet-
planet. Benda-benda langit ciptaan Allah ini tak 
hanya diam. Mereka bergerak dan berpindah. 
Menciptakan rotasi dan revolusi. Menjadikan siang 

Memahami Alam dalam Islam

bekalhidup
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dan malam. Pengetahuan alam dasar ini sudah kita 
pelajari saat sekolah dasar. 

Padahal, Allah SWT pun telah mencatatnya 
dalam al-Qur’an surah al-Anbiya ayat 33 yang 
artinya, “Dan Dialah yang telah menciptakan 
malam dan siang, matahari dan bulan. Masing-
masing dari keduanya itu beredar di dalam garis 
edarnya.” Sungguh Allah telah menjadikan al Quran 
sebagai sumber ilmu dari segala ilmu jika kita mau 
memahaminya.

Begitu rinci dan detail segala penjabaran 
tentang alam semesta ini dalam al-Qur’an. Tak 
hanya sampai tentang siang dan malam yang 
terjadi di muka bumi. Tapi juga bagaimana orbit 
matahari yang bisa berputar sejauh 17.280.000 km 
per hari. Serta bagaimana ribuan benda langit bisa 
terus berotasi dan berevolusi tanpa bertabrakan. 
Allah jelaskan dalam surah az-Zariyat ayat 7 yang 
artinya, “Demi langit yang mempunyai jalan-jalan 
(orbit)”.

Beberapa tahun terakhir, dunia dihebohkan 
dengan teori bumi datar. Beberapa kelompok 
percaya bahwa bumi ini datar dan memiliki ujung. 
Namun, hal itu dibantah oleh para ahli astronomi 

dengan membuktikan foto dari luar angkasa. 
Lagi-lagi, jauh sebelum ada teknologi foto dan 

teknologi yang bisa menerbangkan benda dan 
makhluk ke langit, Allah telah menjelaskan bahwa 
bumi bulat dalam al-Qur’an. “Dia menciptakan 
langit dan bumi dengan (tujuan) yang benar; Dia 
menutupkan malam atas siang dan menutupkan 
siang atas malam…” (QS. az-Zumar: 5). Dalam arti 
surat tersebut dijelaskan bahwa siang dan malam 
saling menutupi satu sama lain.

Kita sebagai makhluk yang tinggal di Bumi 
juga harus bersyukur. Karena Allah melindungi kita 
dari berbagai bahaya yang datang dari luar bumi. 
Seperti terik matahari yang terlalu menyengat, hujan 
meteor, sampai tabrakan dari benda langitnya. 
Bumi bisa aman dan jarang kejatuhan meteor 
karena Allah melengkapi Bumi dengan atapnya. 
Atau yang kita kenal dengan nama atmosfer. “Dan 
Kami menjadikan langit itu sebagai atap yang 
terpelihara, sedang mereka berpaling dari segala 
tanda-tanda (kekuasaan Allah) yang ada padanya.” 
(QS. al-Anbiya: 32)

Lapisan atmosfer ini berperan penting dalam 
kelangsungan kehidupan di muka bumi. Atap 
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bumi ini melindungi bumi dengan sifatnya yang 
mampu menghancurkan meteor yang mendekat ke 
bumi. Namun tak semua benda langit dihalau oleh 
atmosfer. Menariknya, atmosfer bisa menyaring 
sinar-sinar yang berbahaya agar tak merusak 
kehidupan di muka bumi. Sebaliknya, seperti sinar 
ultraviolet tepi bisa masuk ke bumi untuk digunakan 
tumbuhan berfotosintesis. Juga gelombang radio 
yang dipakai manusia untuk berkomunikasi.

Masih begitu banyak ilmu alam lainnya yang 
bisa kita pelajari dalam al-Qur’an. Al-Qur’an yang 
turun 1.400 tahun yang lalu, sudah menjabarkan 
dengan lengkap berbagai fakta ilmiah tentang alam 
semesta ini. Dan hal itu pun bisa dibuktikan dengan 
ilmu yang dipelajari pada abad 20. Jauh sebelum 
al-Qur’an diturunkan, masyarakat Arab awalnya 
mempercayai legenda-legenda yang dianut secara 
turun temurun.

Seperti mereka mengira bahwa bumi itu datar 
dan gunung-gununglah yang menyangga langit. 
Mereka mengira bahwa gunung adalah pilar-pilar 
langit. Namun semua kepercayaan takhayul dari 
masyarakat Arab ini dihilangkan dengan al-Qur’an. 
Dalam surah ar-Ra'd, ayat 2, dikatakan: “Allah-lah 

yang membangkitkan langit tanpa dukungan …”. 
Ayat ini menggugurkan keyakinan bahwa langit 
tetap di atas karena gunung-gunung. 

Sayangnya, sampai saat ini masih jarang 
ulama yang menerangkan tentang kebesaran 
Allah akan alam semesta ciptaanNya ini. Guru 
Besar Universitsayaa Kairo Syaikh Thanthawi 
menyebutkan di kitab tafsirnya “Al-Jawahir”, kurang 
lebih terdapat 750 ayat dalam al-Qur’an tentang 
sains. Atau yang disebut ayat kauniyah. Dan hanya 
sekitar 150 ayat tentang fiqih. Namun saat ini lebih 
banyak ditemui kitab0kitab tentang fiqih. Dan nyaris 
tidak memperhatikan kitab tentang alam semesta 
dan seisinya.

“Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi 
dan apa yang ada antara keduanya tanpa hikmah, 
yang demikian itu adalah anggapan orang-orang 
kafir maka celakalah orang-orang kafir itu, karena 
mereka akan masuk neraka.” (QS. Saad: 27)

Masih begitu banyak kebesaran Allah SWT 
yang meliputi alam semesta ini. Yang kita ketahui 
hanyalah setetes, yang tidak kita ketahui sebesar 
samudera. Wallahu a’lam. (grc)



8 Majalah Yatim Mandiri

Salah satu ciri dari masyarakat Arab masa 
lalu adalah mereka hidup guyub bersama 
dalam kelompok yang biasa dikenal  

qabilah, dan dari qabilah inilah mereka mampu 
membangun sejarah sampai pada Islam awal dan 

membangun budaya turun temurun walau dalam 
kondisi itu hegemoni qabilah yang kuat selalu 
memegang peran penting sampai pada konflik 
berkepanjangan tetapi tatanan budaya, moral, dan 
sosial selalu menjadi tempat kembali pasca konflik. 

oase

Penanggalan Hijriyah
(Historisitas Islam dan Budaya Umatnya Masa Lalu)

Oleh: Drs. H. Usman Daud, MA
Konsultan Hukum Islam dan Keluarga

Allah yang Maha Mulia dan Maha Agung berfirman wa Huwa ashdaqul qaailiin: “Orang-orang 
bertanya kepadamu tentang hilal. Wahai Muhammad katakanlah: “Hilal itu adalah tanda waktu untuk 

kepentingan manusia dan ibadah haji.” (QS. al-Baqarah: 189)
Barang siapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di muka bumi ini tempat hijrah yang 

luas dan rezki yang banyak…. (QS. an-Nisaa’: 100)
“Seorang arab badui bertanya kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam mengenai hijrah.” Beliau 

lalu menjawab: “Celaka kamu! Sesungguhnya perkara hijrah itu sangat berat. Apakah kamu mempunyai 
unta?” Badui itu menjawab: “Ada.” Beliau bertanya: “Apakah kamu telah membayar zakatnya?” 

dia menjawab, “Ya!” beliau bersabda: “Kalau begitu beramallah di negerimu, sesungguhnya Allah 
Ta’ala tidak akan menyia-nyiakan pahala amalmu sedikitpun juga.” namun dalam riwayat lain Dia  

menyebutkan, ‘Sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan dari amalanmu sedikitpun…” (HR. Muslim)
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Status sosial menjadi salah satu kekuatan yang 
menjadi andalan para qabilah di dalam membedah 
kehidupan status sosial didalam masyarakat, islam 
melebur semua itu ketika mereka sudah memiliki 
identitas baru di dalam keyakinan.

Sejak dahulu, ada tiga barometer yang 
dijadikan pijakan dan pegangan oleh manusia 
untuk menentukan waktu di muka bumi ini; 
pertama, dengan melihat gerakan bumi dengan 
bumi itu sendiri. Penghitungan ini melahirkan 
hitungan hari. Kedua, dengan melihat gerakan 
bumi terhadap matahari, yang kemudian 
melahirkan tahun matahari, tahun masehi (Assanah 
Asy Syamsiyah). Ketiga, dengan melihat gerakan 
bulan terhadap bumi, yang kemudian melahirkan 
hitungan tahun bulan (As Sanah Al Qamariyah). 
Tahun syamsiyah adalah tahun  berdasarkan 
penglihatan gerakan bumi yang mengelilingi 
matahari dimulai dari titik tertentu, sampai kembali 
lagi. Sementara tahun qamariyah merupakan 
masa yang didasarkan kepada bulan yang 
mengelilingi sekitar bumi. Dalam islam, tahun yang 
dipergunakan adalah tahun yang berdasarkan 
bulan, yakni tahun qamariyah. Hal ini ditegaskan 
oleh Allah swt dalam firman-Nya di atas.

Jumlah bulan bulannya sama dengan jumlah 
bulan pada tahun syamsiyah, yaitu dua belas 
bulan, sebagaimana firman Allah swt (QS. at-
taubah: 36). Pada masa Rasulullah saw, nama 
nama bulan tersebut sudah ada, sebagaimana 
dapat kita jumpai dalam banyak hadist Rasulullah 
saw menyebut nama nama bulan tersebut. Akan 
tetapi nama tahun seperti tahun 1432 hijriyah dan 
yang lainnya belum ada pada masa Rasulullah saw. 
Pada masa itu, nama tahun umumnya dikaitkan 
dengan kejadian besar yang terjadi pada tahun 
tersebut, misalnya ada tahun gajah karena pada 
tahun itu tentara abrahah yang menunggangi 
gajah berangkat ke makkah untuk menghancurkan 
ka’bah. Bahkan pada masa khalifah abu bakar pun 
belum ada penentuan tahun. 

Kalender hijriyah adalah penanggalan rabani 
yang menjadi acuan dalam hukum-hukum Islam. 
Seperti haji, puasa, haul zakat, ‘idah thalaq dan 
lain sebagainya. Dengan menjadikan hilal sebagai 
acuan awal bulan. Berawal dari surat-surat tak 
bertanggal, yang diterima Abu Musa Al-Asy-‘Ari 
sebagai gubernur Basrah kala itu, dari khalifah 
Umar bin Khatab. Abu Musa mengeluhkan surat-
surat tersebut kepada Sang Khalifah melalui 
sepucuk surat, “Telah sampai kepada kami surat-
surat dari Anda, tanpa tanggal.” Dalam riwayat 
lain disebutkan, “Telah sampai kepada kami surat-
surat dari Amirul Mukminin, namun kami tidak tau 
apa yang harus kami perbuat terhadap surat-surat 
itu. Kami telah membaca salah satu surat yang 
dikirim di bulan Sya’ban. Kami tidak tahu apakah 
Sya’ban tahun ini ataukah tahun kemarin.” 

Karena kejadian inilah kemudian Umar bin 
Khatab mengajak para sahabat untuk bermu-
syawarah; menentukan kalender yang nantinya 

menjadi acuan penanggalan bagi kaum muslimin. 
Lalu dipilihlah peristiwa hijrah Nabi dari Mekkah 
ke Madinah, pada hari Kamis, 1 Rabi’ul Awwal/13 
September 622, dan tiba di Madinah, tepatnya 
di Quba, pada Senin 12 Rabi’ul Awwal 622. 
Peristiwa ini dilembagakan pada 637 oleh Khalifah 
ke-2 Amirul Mukminin Umar bin Khatthab (634-
644) sebagai  tahun pertama kalender Arab-Islam. 
Hal ini kerap diperlakukan sebagai motif dalam 
ungkapan politis, kultural, sastra, dan estetis 
di dunia islam. Ini dilakukan untuk merespon 
ancaman terhadap kelangsungan hidup dan 
penolakan simbolis terhadap rasa putus asa 
dalam menghadapi penindasan.

Moral hijrahnya, yaitu bahwa penindasan 
merupakan pelanggaran hak terhadap kebebasan 
beragama sehingga meninggalkan lingkungan 
yang menindas menuju kepada lingkungan yang 
lebih baik yang berindikasi saksi setia kepada 
Islam. Dalam literatur sufi modern, hijrah Nabi 
dipandang sebagai tahapan penting dalam 
perjalanan spiritual kembali ke Allah. Menanggung 
kesulitan fisis akibat hijrah dipandang sebagai 
proses pembersihan diri demi cinta Allah. Inilah 
awal mula Islam bangkit berkemajuan dalam 
konteks politik, ekonomi, sosial, budaya yang 
bermuara pada Islam berkeadaban yang dalam 
wacana politik Islam abad kedelapan belas 
sampai dua puluh paradigma hijrah telah dipakai 
oleh berbagai gerakan politik keagamaan muslim 
menuju pencerahan yang bersifat manipulatif 
tetapi universal.

Kelender hijriyah (atau kalender Islam 
tradisional) terdiri dari dua belas bulan qamariyah 
dimana setiap bulan berlangsung sejak penam-
pakan pertama bulan sabit hingga penampakan 
berikutnya. Dua belas bulan kalender Islam 
berturut-turut adalah Muharram, Shafar, Rabiul 
Awwal, Rabius Tsani (Rabiul Akhir),  Jumadil 
Awwal, Jumadis Tsani (Jumadil Akhir), Rajab, 
Sya’ban, Ramadhan, Syawwal, Dzulqa’dah, dan 
Dzulhijjah. Karena sifat qomariyah kalender Islam, 
setiap bulan berlangsung 29 atau 30 hari, maka 
kalender Islam lamanya sekitar 354 hari, bergeser 
(dalam hubungannya dengan tahun Syamsiyah 
(matahari) yang lamanya 365 hari) dengan tiap-
tiap bulan yang dimulai sepuluh atau sebelas 
hari lebih dahulu setiap tahun. Peristiwa historis 
formatif hijrah, oleh sejarawan Masrshall Hodgson 
disebut sebagai ‘Kesalehan Kerigmatis’ suatu 
kesalehan yang mencoba menempatkan tujuan 
tertinggi dalam ragam ungkapan kejadian yang 
tak terbatalkan, dapat didata, dan tak berulang. 
Dimensi Kerigmatis dalam kesalehan Islam dapat 
ditemukan pada hari-hari yang memperingati 
kejadian-kejadian khusus dalam  sejarah Islam. 
Hari-hari itu berhubungan dengan kategori 
kesalehan yang disebut Marshall Hodgson 
sebagai ‘Paradigma Pelacakan’ dari tujuan 
tertinggi ditetapkannya kalender Islam tradisional 
atau hijriyah. Wallahu a’lam.

oase
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Tentukan Tanggal hingga Arah Kiblat

Allah menciptakan segala sesuatu pasti 
memiliki tujuan masing-masing. Begitu pula 
saat Allah menurunkan al-Qur’an dengan 

ribuan ayatnya. Dengan tujuan untuk menjadi 
petunjuk bagi manusia. Salah satunya adalah alam
semesta, yang Allah SWT ciptakan untuk tempat 
tinggal manusia. Dalam alam semesta, bumi, matahari, 
bulan, bintang, dan planet lainnya bergerak pada 
porosnya masing-masing. Sehingga menciptakan 
keseimbangan hidup.

Salah satunya adalah peran bintang, bulan, matahari, 
dan perputaran planet yang Allah SWT ciptakan. Benda-
benda langit ini, ternyata memiliki peran yang amat
krusial dalam ibadah umat muslim. Seperti menen-tukan 
arah kiblat, menentukan tahun baru hijriyah, menghitung 
penanggalan qomariyah, hingga melihat hilal.

Sebelum para ilmuwan astronomi muslim 
menelitinya, Allah SWT sudah menerangkan 
bagaimana cara menentukan waktu shalat dalam al-
Qur’an. Sehingga waktu shalat tidak berubah, meski 
zaman telah berkembang. Hal ini dikutip dalam surah 
al-Isra ayat 78 yang artinya, “Dirikanlah shalat dari 
sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam 
dan (dirikanlah pula shalat) subuh. Sesungguhnya 
shalat subuh itu disaksikan (oleh malaikat)’’.

Juga dalam sebuah hadist Rasulullah SAW, 
“Waktu Zuhur dimulai sejak matahari sudah tergelincir 
sampai bayang-bayang seseorang sama dengan 
tingginya selama belum masuk waktu Ashar. Waktu 
shalat Ashar selama matahari cahayanya belum 

menguning. Waktu shalat Maghrib selama shafaq 
(cahaya merah) belum hilang. Waktu shalat Isya’ 
hingga pertengahan malam dan waktu shalat Subuh 
dimulai dari terbitnya fajar sampai terbitnya matahari.” 
(HR. Muslim)

Begitulah Allah SWT telah memudahkan manusia 
untuk menentukan waktu shalat. Dari perputaran 
bumi, matahari, dan bulan pula, waktu sholat di 
berbagai belahan dunia bisa tidak bersamaan. 
Adanya perbedaan waktu, membuat adzan selalu 
berkumandang di muka bumi selama 24 jam 
nonstop. Bukankah itu sebuah tanda kebesaran Allah 
yang patut kita pahami dan syukuri.

Dalam menentukan ibadah lainnya seperti haji 
dan puasa, Allah SWT juga telah menerangkannya 
dalam surah al-Baqarah ayat 189 yang artinya, “Bulan 
sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia 
dan (bagi ibadah) haji.” Maksud dari potongan surat 
tersebut adalah tentang penciptaan bulan sabit dan 
perubahannya yang bisa digunakan sebagai penanda 
ibadah. Seperti kapan mulainya bulan Ramadhan, 
penanda setahun penuh untuk menunaikan zakat, 
serta masuknya bulan haji.

Dengan memahami ilmu astronomi pula, para 
ilmuwan muslim dapat menentukan arah kiblat. 
Sebagai salah satu syarat sah shalat. Hal ini sangat 
berguna bagi umat muslim yang tinggal jauh dari 
ka’bah. Penentuan arah kiblat bisa dilakukan dengan 
menggunakan bayangan matahari, arah matahari 
terbenam, serta perhitungan posisi rasi bintang. (grc)

hikmah
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Belajar dari Kejadian

Kita yakin bahwa segala kejadian di dunia 
ini, baik yang besar maupun yang paling 
kecil sekalipun, tidak ada yang sia-sia. 

Semua terjadi atas izin Allah SWT dan setiap 
yang Allah kehendaki pasti mengandung hikmah 
yang bisa kita jadikan pelajaran.

Berjumpa dengan orang yang sedang marah-
marah hingga melontarkan kata-kata kasar dan 
kotor, hendaklah kita tafakuri mengapa kita 
berjumpa dengan kejadian ini. Petik hikmahnya 
bahwa Allah SWT mengingatkan kita agar 
lebih bisa mengendalikan emosi dan tidak 
meniru perilaku seperti ini. Atau, saat bertemu 
dengan seekor kucing yang mengelus-elus 
anaknya dengan lembut, pikirkanlah bahwa 
Allah sedang mengingatkan kita tentang makna 
tanggungjawab, sikap saling sayang-menyayangi 
dengan sesama.

Allah. Demikian juga dengan semua kejadian 
alam semesta, adanya siang dan malam, 
terang dan gelap, panas dan dingin yang 
semua itu sebagai bagian dari kekuasaan Allah 
sebagai dzat yang menciptakan alam semesta 
dengan keteraturannya. Allah SWT berfirman, 
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan 
bumi, dan silih bergantinya malam dan siang 
terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 

berakal. (yaitu) orang-orang yang mengingat 
Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam 
keadan berbaring dan mereka memikirkan 
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 
berkata): “Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau 
menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci 
Engkau, maka peliharalah kami dari siksa 
neraka.” (QS. Ali ‘Imron [3] : 190-191)

Saat berjumpa dengan orang yang sopan, 
sikapnya terpelihara, tutur katanya terjaga, 
tulus dan apa adanya tanpa dibuat-buat. Maka, 
tafakuri dan renungkan bahwa Alloh Yang Maha 
Memberi Petunjuk sedang mengingatkan kita 
untuk memeriksa diri apakah kita pun sudah 
memiliki sikap yang sopan dan tutur kata yang 
baik.

Sungguh, setiap kejadian adalah sarana 
untuk kita belajar dan belajar lagi. Semakin 
memperbaiki diri dari hari kehari. Dalam ayat 
di atas Allah telah menerangkan kepada kita 
bahwa sesungguhnya orang berakal adalah 
orang yang senantiasa mengambil pelajaran dari 
setiap kejadian. Semoga kita termasuk orang-
orang yang terampil menafakuri setiap kejadian 
dan mengambil pelajaran. Aamiin yaa Robbal 
‘aalamiin.

Oleh: KH. Abdullah Gymnastiar

penyejukhati
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Cepat atau Tamat
Oleh: Jamil Azzaini

Inspirator Sukses Mulia

Sebelum Covid-19 dunia sudah berubah 
begitu cepat. Setelah Covid-19 melanda 
dunia, bukan hanya perubahan cepat 

yang terjadi tetapi ada kebiasaan bersama yang 
dilakukan masyarakat dari berbagai penjuru dunia. 
Masyarakat dunia sudah mulai terbiasa bekerja 
dari rumah, menjaga jarak, menggunakan masker, 
kebiasaan hidup sehat dan terbiasa go online 
(virtual).

Kita pun perlu ikut berubah cepat agar tidak 
“tamat” atau tersingkir dari ganasnya perubahan. 
Lantas pertanyaannya, kita perlu cepat dalam hal 
apa? Apakah kita perlu cepat dalam semua hal? 
Jawabnya, tentu tidak. Menurut saya, kita perlu 
cepat dalam beberapa hal.

Pertama, cepat belajar. Dunia berubah, kebia-
saan dan perilaku masyarakat berubah, cara 
bekerja berubah, yang dibutuhkan masyarakat kita 
juga berubah. Boleh jadi keahlian, keterampilan, 
dan kelebihan yang ada pada diri kita sudah 
tidak dibutuhkan masyarakat lagi. “Harga” kita 
sudah turun bahkan boleh jadi sudah tidak laku di 
pasaran.

Saatnya kita belajar ilmu baru, keahlian baru 
dan semua hal yang “laku” di pasaran. Cepatlah 
belajar sesuatu yang bisa menjawab keinginan 
dan kebutuhan masyarakat agar kita selamat.  
Ayo, segera belajar dan jangan terjebak dengan 
kejayaan, keberhasilan dan prestasi masa lalu. Itu 

semua bisa menipu dan menjerumuskan kita.
Kedua, cepat mencoba. Apabila ada satu ide, 

gagasan dan keahlian baru yang Anda pelajari,  
segeralah dicoba untuk ditawarkan. Tidak perlu 
takut kritik, cacian atau feedback dari banyak 
orang. Sebaliknya, kritik, cacian dan feedback 
tersebut digunakan untuk menyempurnakan ide 
dan gagasan serta keahlian kita. Untuk itu, bagi 
Anda yang “baperan” dan mudah tersinggung, 
bersiaplah untuk keluar dari persaingan. Menjadi 
orang tertinggal, kalah dan korban dari perubahan 
yang ada. Keberanian mencoba adalah kunci 
kesempurnaan ide, gagasan dan keahlian baru 
yang kita punya.

Ketiga, cepat implementasi. Apabila sudah 
Anda coba dan perbaiki serta yakin bisa memberi 
manfaat dan dibutuhkan banyak orang maka 
segera implementasikan. Anda tawarkan ide, 
gagasan dan keahlian Anda kepada banyak 
orang. Penyempurnaan bisa dilakukan dalam 
perjalanan implementasi. Ingat, hanya yang 
menjalankan yang bisa merasakan dan melakukan 
perbaikan.  

Berubah lambat saja kita bisa tertinggal, 
apalagi bila kita tidak mau berubah. Mari 
berubah dengan cepat, apabila kita mau selamat. 
Cepatlah belajar. Cepatlah mencoba. Cepatlah 
mengimplementasikan.
Salam SuksesMulia

moveon



13Agustus 2020

Ilmu astronomi adalah sebuah ilmu yang tidak 
bisa dipelajari sembarangan. Serta tidak bisa 
dipelajari dalam waktu sebentar. Dalam ilmu 

astronomi, diperlukan pemahaman dari berbagai 
cabang ilmu. Seperti biologi, matematika, hingga 
fisika. Sehingga tidak bisa sembarangan orang bisa 
mempelajari dan memahaminya.

Sebagai umat Muslim, kita patut bersyukur, 
ternyata banyak tokoh muslim yang sangat dekat 
dengan ilmu astronomi. Mengingat ilmu astronomi 
sangat dibutuhkan dalam hubungannya dengan 
ibadah. Salah satunya adalah Umar Kayyaam. Beliau 
adalah salah satu ilmuwan muslim yang menemukan 
penanggalan menurut perhitungan bulan atau tahun 
qomariyah. 

Dari penemuannya ini, satu tahun qomariah 
terdiri dari 354,367068 hari. Dalam satu bulan di 
tahun qomariyah terdiri dari 29 atau 30 hari. Berbeda 
dengan tahun masehi yang terdiri dari 30 dan 31 hari,
serta 28 atau 29 hari pada bulan Februari. Perhitungan 
ini menunjukkan ketelitian yang sangat tinggi.

Ilmuwan astronomi muslim lainnya adalah Abu’l-
Abbas Ahmad ibn Muhammad ibn Kathir al-Farghani. 
Atau yang lebih dikenal dengan nama Al-Farghani. 
Beliau adalah seorang ilmuwan yang menulis 
tentang astrolabe dan menerangkan teori matematik 
penggunaan peralatan astronomi tersebut. Berbagai 
temuan dan tulisannya banyak diadaptasi oleh 
dunia barat. Salah satunya adalah kitab Fi Harakat 
Al-Samawiyah Wa Jaamai Ilm Al-Nujum tentang 
kosmologi. Bahkan diterjemahkan dalam Bahasa 
Spanyol pada 1135 M.

Teori-teori Al-Farghani selanjutnya diteruskan oleh 
Abu Abdullah Muhammad atau yang lebih dikenal 
dengan nama al Battani. Dari berbagai penelitiannya, 
al Battani menemukan rumusan tempo masa setiap 
musim dengan jelas. Dirinya juga menemukan bahwa 
salam setiap tahun, perubahan siang dan malam 
terjadi. Juga dirinya yang mengungkapkan bahwa ada 
kemungkinan terjadi gerhana yang berbentuk cincin.

Selain itu ada pula Abu al-Wafa al-Buzjani, 
Al-Khawarismi, Ibnu Abi ar-Rijal, Abu ar-Raihan 
al-Bairuni, Abu Jaafar al-Khazin serta masih banyak 
ilmuwan astronomi muslim lainnya. Berbagai temuan 
para astronom muslim ini antara lain, klasifikasi 
terjadinya musim semi, panas, gugur, dan musim 
dingin. Yang dikaitkan dengan tanda zodiak dengan 
orbit matahari. Juga menemukan bahwa bumi itu 
berbentuk bulat dan berputar mengitari porosnya.

Penemuan lain yang sangat berpengaruh 
sampai zaman modern adalah astrolabe. Astrolabe 
dikembangkan oleh ilmuwan muslim dan masih 
bermanfaat sampai saat ini untuk navigasi modern. 
Begitu pula dengan kompas yang digunakan untuk 
menentukan arah mata angin. Juga ada seorang 
Ibnu Yunus yang menemukan cara meneropong 
benda-benda angkasa. Dengan cara menggunakan 
pendulum mirip bandul jam.

Masih banyak ilmuwan astronomi muslim serta 
temuannya yang lain. Dari beberapa kutipan di atas, 
dapat kita simpulkan bahwa Allah SWT memang 
menciptakan alam semesta ini untuk dipelajari oleh 
manusia. Juga sebagai sarana muhasabah manusia 
atas kebesaran Allah SWT. Wallahu a'lam. (grc)

Tokoh Muslim dalam Dunia Astronomi

fenomena



14 Majalah Yatim Mandiri

Kepribadian aries yang lugas dan perhatian, 
ucap Valerie Mesa, “membuat libra mabuk 
kepayang”. Tutur ahli astrologi tersebut, 

“jadi antara aries dan libra memiliki ketertarikan 
mutual, cocok untuk jadi pasangan. Tapi perlu hati-
hati cintanya bisa tersakiti”, lanjutnya menjelaskan. 

Benar, hal di atas terkait dengan ramalan zodiak, 
yang dahulu digemari infonya oleh remaja, pun 
hingga kini. Sempat ada kalimat tanya tentang 
zodiak, “Ustaz, kan ramalannya ada yang benar 
terjadi?”. Kalimat bernada justifikasi; membenarkan 
ramalan itu. Namun, apakah yang benar terjadi ini 
menjadi benar untuk dilakukan? Sebuah analogi, 
jika ada siswa menjawab soal ujian pilihan ganda, 
namun cara ia menjawab bukan mendasar 
pemikiran, hafalan, ataupun ilmu yang dipelajari, tapi 
menjawabnya dengan menghitung kancing bajunya. 
Dan ternyata jawabannya benar. Tapi apakah 
caranya dibenarkan? Tentunya tidak sama sekali.

Membincangkan zodiak relevansinya dengan 
iman kepada takdir. Dan ada yang menarik saat
kita membincangkan rukun iman. Jadi, pertama, 
Iman adalah meyakini yang perihal ghaib; tidak
terpanca oleh indera. Maka, enam rukun iman
objeknya adalah ghaib. Kedua, urutan di rukun
iman, pertama hingga kelima, akan tersempur-
nakan dirukun iman keenam. Maksudnya?.

Rukun iman pertama; iman kepada Allah, 
dilanjutkan malaikat, kitab-kitab Allah, Rasul Allah, 
dan hari akhir. Semuanya memang perihal ghaib, 
tapi ada informasinya. Misal, Allah; ghaib. tapi ada 
informasi tentang Allah, Asmaul Husna. Malaikat; 
ghaib, tapi terinformasikan memiliki sayap dua, 
tiga, dan empat. Pun demikian hari kiamat; ghaib. 

tapi terinformasikan kejadianya, semisal QS. al-
Hajj ayat 2. Rukun iman pertama hingga kelima, 
ghaib namun terinformasikan. Dan di rukun iman 
keenam, keseluruhannya ghaib, tidak ada informasi 
bagi kita; baik tentang rezeki, kebahagiaan, 
jodoh, kepemilikan anak, musibah, ataukah 
kesedihan kita. Semua perihal baik atau buruk, 
tidak terinformasikan. Beda dengan zodiak yang 
menginformaikan “takdir”. Padahal, “tidak ada 
seorang pun di langit dan dibuai yang mengetahui 
perkara ghaib, kecuali Allah”. (QS. an-Naml: 65). 
Jadi, inilah konsep takdir pada rukun iman yang 
maknanya ghaib keseluruhannya. Mengapa? Tiada 
lain untuk memotivasi. Kok bisa?

Semisal, Inter dan Juventus bertanding di final, 
yang menang Inter, skor 3:2. Namun sebelum 
pertandingan Inter sudah diinformasikan akan 
menang 3:2. Kira-kira saat bertanding semangat 
kah?. Tentunya tidak!. Pun demikian Juventus, 
sebelum kick off sudah diinfokan akan kalah. 
Bagaimana?, semangatkah pemain juventus. 
Pastinya tidak! Maka, informasi takdir dirahasiakan 
baik dan buruknya, tiada lain agar hidup terus 
termotivasi untuk melakukan yang terbaik. 

Maka, Islam melarang menabrak konsep 
ini; di mana zodiak “menginformasikan” takdir. 
Sebagaimana tegasnya larangan Allah tentang hal 
yang berbau ramalan. Sebagaimana sabda Insan 
Mulia. “Laisa minna; bukan termasuk umatku”, 
tutur bernada tegas Rasulullah, “mereka yang 
membenarkan ramalan”.  

Jadi, jauhi ramalan zodiak, dekatkan keimanan 
kita. agar kita terus termotivasi dalam hidup. 
Bitaufiqillah. 

Jaga Jarak dengan Zodiak
Oleh: Ust. Heru Kusumahadi, Lc. M.Pd.I.

Pembina Komunitas @surabayahijrah

solusiislam
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Sangat miris rasanya jika kita menelisik 
kembali pada penelitian  Program for 
International Student Assessment 

(PISA) pada tahun 2016 lalu, Indonesia berada 
pada urutan ke 62 dari 70 negara yang disurvei. 
Benarkah minat baca masyarakat Indonesia 
sangat rendah?  Sejatinya anak-anak Indonesia 
memiliki minat baca yang sangat tinggi. Hal ini 
dibuktikan ketika saya memberikan buku kepada 
anak-anak dalam berbagai kesempatan, mereka 
sangat antusias untuk segera membacanya. 

Banyak cara agar anak-anak dapat menikmati 
momen membaca buku, salah satunya dengan 
menggunakan metode Readloud alias membaca 
nyaring. Readloud dilakukan menggunakan buku 
sebagai media bercerita dengan penekanan 
intonasi kalimat-kalimat pada buku cerita dengan 
suara yang lebih nyaring dan jelas.

Metode ini diperkenalkan oleh Jim Trelese 
dalam bukunya The Read Aloud Handbook. 
Readloud adalah metode mengajarkan membaca 
paling efektif untuk anak-anak karena dengan 
metode ini kita bisa mengkondisikan otak anak 
untuk mengasosiasikan membaca sebagai suatu 
kegiatan yang menyenangkan. Readloud juga 
mampu menciptakan pengetahuan awal bagi 
anak, memperkaya koleksi kata/kosakata dan 
menghasilkan cara membaca yang baik (Reading 
role model).

Saat usia emas (Golden age) yaitu 0-5 tahun, 
anak-anak dapat menyerap informasi dengan 
sangat cepat. Dengan potensi yang hebat itu, 
maka mengenalkan anak membaca di usia dini 
adalah pilihan yang tepat. Bahkan readloud 

Readloud, Membaca yang Asyik
dan Menyenangkan

dapat dimulai pada janin sejak dalam kandungan. 
Karena itu semakin dini mengenalkan buku pada 
anak, maka hasilnya akan semakin optimal dalam 
upaya menumbuhkan kecintaan anak pada buku.  

Readloud juga mampu merangsang imajinasi 
anak, melatih fokus dan daya ingat, membangun 
keterampilan literasi melalui pengenalan bunyi, 
intonasi, kemampuan mendengar, berbicara, 
membaca, menulis, menambah kosakata, serta 
menciptakan momen premium antara orangtua 
dan anak. 

Karena anak terbiasa dengan suara orangtua 
serta kontak “skin to skin” yang terjadi ketika 
orang tua membacakan buku sambil memeluk 
buah hatinya. Bagi saya pribadi, Readloud adalah 
momen “perlekatan” paling lama antara saya 
dengan ananda setelah menyusui karena dapat 
saya lakukan hingga bertahun-tahun lamanya. 
Tak hanya itu, orangtua yang membacakan cerita 
kepada anak juga menjadi contoh role model bagi 
anak dalam menumbuhkan rasa cinta membaca.

Readloud dapat dilakukan di mana saja dan 
kapan saja. Bisa di rumah, ketika hendak tidur 
bahkan dalam perjalanan. Pada anak-anak usia 
dini, orangtua dapat menggunakan buku cerita 
berwarna-warni, dengan gambar karakter yang 
lucu dan sedikit kalimat. Sehingga anak-anak 
akan sangat antusias melihat isi buku. Yang perlu 
diperhatikan adalah frekuensi dan konsistensi 
melakukan readloud dalam rutinitas harian 
Ananda dengan orangtua. Minimal readloud 
selama 15 menit sehari, membaca buku akan 
menjadi hal yang paling dinanti Ananda setiap 
harinya.

solusisehat

Oleh: Vindyantika Aprilian - Readlouder
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Tema ini terdiri dari 3 (tiga) suku kata, 
yaitu: Fiqh, yang menurut sebagian 
pakar hukum Islam diartikan: “Ilmu 

pengetahuan tentang hukum Islam yang terkait 
dengan perbuatan manusia yang didasarkan pada 
dalil-dalilnya yang terinci”, seperti orang yang mau 
shalat, padahal dia belum punya wudlu’, maka 
dia harus berwudlu’ terlebih dahulu, sebagaimana 
yang dijelaskan dalam surah al-Maidah (5) ayat 
6: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah 
mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan 
sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai 
dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub, 
maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam 
perjalanan atau kembali dari tempat buang air 

(kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu 
tidak memperoleh air, maka bertayamumlah 
dengan tanah yang baik (bersih), sapulah mukamu 
dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak 
hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak 
membersihkan kamu dan menyempurnakan 
nikmat-Nya bagimu supaya kamu bersyukur”.

 Infaq adalah mengeluarkan sebagian harta 
untuk mencari ridho Allah, baik yang bersifat 
wajib, seperti zakat, sebagaimana firman Allah 
dalam surah at-Taubah (9) ayat 34-35: “... Dan 
orang-orang yang menyimpan emas dan perak 
dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah (tidak 
dikeluarkan zakatnya), maka beritahukanlah 
kepada mereka (bahwa mereka akan mendapat) 
siksa yang pedih, pada hari dipanaskan emas 

ziswaf

Fiqh Infaq Kontemporer
Oleh: Prof. Dr. H. A. Faishal Haq, M.Ag

Guru Besar Ilmu Fiqih UIN Sunan Ampel Surabaya
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perak itu dalam Neraka Jahanam, lalu dibakar 
dengannya dahi mereka, lambung dan punggung 
mereka; (lalu dikatakan) kepada mereka, “Inilah 
harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu 
sendiri, maka rasakanlah sekarang (akibat dari) 
apa yang kamu simpan itu”, mau pun yang 
bersifat sunnah atau anjuran, seperti orang 
yang mampu berbagi dengan orang yang 
membutuhkan bantuan, sebagaimana firman Allah 
dalam surah al-Anfal (8) ayat 74: “Dan orang-
orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad 
pada jalan Allah, dan orang-orang yang memberi 
tempat kediaman dan memberi pertolongan 
(kepada orang-orang Muhajirin), maka itulah 
orang-orang yang benar-benar beriman. Mereka 
memperoleh ampunan dan rezeki (nikmat) yang 
mulia”.

Kontemporer, yaitu hal-hal yang terkait dengan 
masalah-masalah kekinian, seperti anak-anak 
yatim yang memerlukan bantuan dari para 
donatur. Mereka cukup dengan mendonasikan 
infaqnya melalui transfer, dimanapun dia (donatur) 
bertempat tinggal, dan dimanapun juga anak-
anak yatim itu berada.

Selama proses pengiriman donasi itu 
sesuai dengan aturan yang ada, maka infaq itu 
diperbolehkan oleh agama, sesuai dengan Kaidah 
Hukum Islam yang menyatakan bahwa: “Al-Aslu 
fil asyya-i al-ibahah hatta yadulla dalilun ala 
tahrimiha” yang artinya: “Pada dasarnya segala 

sesuatu itu boleh, sampai ada petunjuk bahwa hal 
itu dilarangnya”.

Al-Qur’an menyatakan bahwa apa saja yang 
kalian infaqkan, maka Allah akan menggantinya, 
seperti yang tercantum dalam surah Saba’ (34) 
ayat 39: “Katakanlah, “Sesungguhnya Tuhanku, 
melapangkan rezeki bagi siapa yang dikehendaki-
Nya di antara hamba-hamba-Nya dan 
menyempitkan bagi (siapa yang dikehendaki-Nya). 
Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka 
Allah akan menggantinya dan Dialah pemberi 
rezeki yang sebaik-baiknya”.

Padahal di ayat yang lain, dinyatakan bahwa 
setiap kebaikan itu akan dibalas minimal 10 kali 
lipat, sebagaimana yang dinyatakan dalam surah 
al-An’am (6) ayat 160: “Barang siapa membawa 
amal yang baik, maka baginya (pahala) sepuluh 
kali lipat amalnya; dan barang siapa yang 
membawa perbuatan yang jahat, maka dia tidak 
diberi pembalasan melainkan seimbang dengan 
kejahatannya, sedang mereka sedikitpun tidak 
dianiaya (dirugikan).”

Bahkan Nabi dalam salah satu hadisnya 
menyatakan bahwa infaq atau shadaqoh itu 
akan menggagalkan 70 macam mara bahaya 
(HR at-Thobrony). Dan di hadis yang lain, Nabi 
menyatakan bahwa harta tidak akan berkurang 
karena diinfaqi atau dishodaqohi (HR Muslim dari 
Abi Hurairah).   

ziswaf
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Mengenalkan Literasi Sejak Dini

smartparenting

Jika kita mendengar kata literasi, pasti 
yang terbayang adalah deretan huruf-
huruf yang berjajar menjelma menjadi 

kalimat dalam sebuah buku. Begitu pula ketika 
kita mendengar istilah “mengenalkan literasi 
sejak dini” yang terbayang adalah bagaimana 
mengajarkan si kecil agar bisa membaca.

Benarkah literasi dini hanya sebatas 
kemampuan bisa membaca? Berdasarkan definisi 
dari National Institute of Children and Human 
Development menerangkan bahwa literasi dini 
adalah kemampuan membaca dan menulis 
sebelum anak benar-benar mampu membaca dan 
menulis.

Sayangnya, menurut survei dari Badan 
Pusat Statistik (BPS) tahun 2015, 91,47% anak 
usia sekolah di Indonesia lebih suka menonton 
televisi daripada yang suka membaca buku hanya 
13,11% saja. Bahkan menurut data UNESCO, 
minat baca masyarakat Indonesia sangat 
memprihatinkan, hanya 0,001%. Artinya, dari 
1,000 orang Indonesia, cuma 1 orang yang rajin 
membaca! 

Sementara itu, negara kita menempati urutan 

kelima dunia terbanyak kepemilikan gadget. Maka 
tidak heran kalau Indonesia jadi sasaran empuk 
untuk info provokasi, hoax, dan fitnah.

Nah, kita sebagai orang tua tentunya tidak 
ingin generasi penerus kita memiliki tingkat literasi 
yang rendah. Berikut beberapa tips dari para 
bunda yang tergabung di Komunitas Momilenial.id 
tentang bagaimana mengenalkan literasi pada si 
kecil. 

Sediakan perpustakaan mini atau ruang 
baca di rumah. Tidak harus membeli rak buku 
baru ya.. Bisa dengan cara membuat sendiri dari 
kardus lalu dihias semenarik mungkin agar si 
kecil tertarik untuk membuka-buka buku. Sumber 
ide untuk rakk buku bisa dicari di pinterest atau 
sumber inspirasi lainnya. Jika anak masih usia 
balita, sebaiknya rak buku dibuat menghadap ke 
depan. Hal ini untuk memudahkan si kecil melihat 
halaman depan buku dan mendorong rasa ingin 
tahunya

Rutinkan aktivitas membacakan buku untuk 
si kecil, khususnya jika si kecil belum bisa 
membaca. Berdasarkan pengalaman para bunda 
@momilenial.id, si kecil yang terbiasa sejak 

Oleh: Rahmi Ika Noviana
Tim Admin momilenial.id
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smartparenting

dalam kandungan dibacakan buku akan memiliki 
kebiasaan untuk meminta dibacakan buku saat 
dia sudah bisa berinteraksi dengan orang tua. 
Libatkan juga pasangan agar bonding antara si 
kecil juga terjalin dengan ayahnya.

Bacakan buku dengan penuh ekspresi, bahasa 
tubuh dan suara yang menarik perhatian si kecil. 
Jika perlu, Bunda dapat menggunakan boneka 
tangan atau boneka jari untuk mendukung bahasa 
tubuh saat membacakan buku.

Pilih buku dengan gambar menarik dan tema 
tokoh yang sedang disukai si kecil, misal tokoh 
kartun atau hewan yang sedang jadi favoritnya. 
Bunda juga dapat mencoba mengenalkan si kecil 
dengan buku-buku yang tidak terlalu banyak 
tulisan, atau berupa pop-up book agar si kecil 
lebih tertarik.

Untuk pertama kali, bisa jadi anak tidak 
langsung fokus dengan aktivitas membaca 
buku. Jangan khawatir, target utama adalah 
menumbuhkan dulu ketertarikannya pada buku. 
Wajar kalau si kecil masih suka memasukkan 
buku ke mulut atau berusaha menyobeknya, 
apalagi jika si kecil sedang dalam masa oral. 
Pilihlah buku dengan bahan kain (soft book) atau 

hard book agar tidak gampang sobek.

Jangan terburu-buru ingin agar anak bisa 
membaca buku, tumbuhkan dulu minat membaca 
bukunya. Jika dalam satu kesempatan dia tidak 
mau terlibat, cobalah pada kesempatan lain. 
Ketika si kecil bertanya kepada orangtua tentang 
sesuatu, Ayah Bunda bisa mengarahkan untuk 
mencari jawabannya bersama dengan membuka 
buku.

Teladan adalah kunci utama dalam 
pembiasaan perilaku. Oleh sebab itu orangtua 
harus menjadi role model anak dalam hal 
kecintaan pada buku. Jika anak terbiasa melihat 
orangtuanya menghabiskan waktu luang dengan 
membuka gadget, maka jangan salahkan jika 
anak juga selalu ketagihan untuk membuka 
gadget.

Buku adalah salah satu media belajar yang 
terbaik. Tapi orang tua perlu ingat bahwa buku 
bukanlah segalanya. Anak tetap butuh belajar 
yang sebanyak-banyaknya dari lingkungan 
dengan memegang dan merasakan objek 
yang sesungguhnya dan bersosialisasi dengan 
lingkungan sekitarnya.
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muslimah

Jemput Jodoh dengan Jalan yang Benar

Masalah tentang rezeki, jodoh, dan 
kematian memang tak ada yang tahu. 
Kecuali Allah SWT. Sehingga, manusia 

yang diberi akal dan pikiran ini sering kali merasa 
penasaran. Rasa penasaran ini menimbulkan 
keingintahuan yang berlebih. Sehingga manusia 
sangat bisa melampaui batas. Misalnya, agar 
mendapat banyak rezeki, melakukan hal-hal syirik 
seperti ke dukun.

Atau karena penasaran siapa jodohnya kelak, 
akankah hubungannya langgeng, hingga akan 
dikaruniai berapa anak, banyak juga perempuan-
perempuan, terutama remaja yang gemar 
membaca ramalan. Ya, sejak dulu kala, di berbagai 
daerah di belahan dunia manapun, ramalan sudah 
akrab digunakan. 

Namun, dalam islam, tak semua jenis ramalan 
boleh dipercayai. Ada beberapa ramalan yang 
boleh dipercayai karena berbasiskan ilmu 
pengetahuan. Serta ramalan tersebut bisa 
dibuktikan secara ilmiah. Hal ini diperbolehkan 
karena Allah perintahkan kita untuk mengikuti 
pengetahuan. Bukan hawa nafsu. Seperti arti 
dari surah ar-Rum ayat 29, “Tetapi orang-orang 
yang zalim, mengikuti hawa nafsunya tanpa ilmu 
pengetahuan; maka siapakah yang akan menunjuki 
orang yang telah disesatkan Allah? Dan tiadalah 
bagi mereka seorang penolong pun”

Ramalan berdasarkan ilmu pengetahuan ini 
juga diperbolehkan karena mempunyai manfaat 
untuk banyak orang. Seperti prediksi cuaca, kapan 
akan turun hujan, kapan musim salju tiba dan 
sebagainya. Juga memperkirakan kelahiran bayi, 
sehingga orang tua bayi bisa melakukan persiapan. 
Namun  prediksi manusia ini tetap bisa salah. 
Karena manusia juga memiliki kelemahan. Mulai 
dari kurang teliti hingga variabel lainnya. 

Sedangkan ramalan untuk jodoh yang sering 
dianut berbagai adat, tidak pernah diajarkan dalam 
islam. Sebab Allah lah yang mengetahui kapan 
seorang manusia akan dilahirkan, bagaimana 
hidupnya, sampai siapa jodohnya. Sedangkan, 
manusia sebagai makhluk Allah memiliki 
keterbatasan dalam mengetahui ruang dan waktu. 
Serta dalam islam tidak pernah ada ajaran tentang 
menghubung-hubungkan antara tanggal lahir 
dengan takdir seseorang.

Dalam surah al-An’am ayat 59, dijelaskan 
bahwa hanya Allah yang mengetahui semua hal 
ghaib. ”Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua 
yang ghaib; tidak ada yang mengetahuinya kecuali 
Dia sendiri”. Serta dalam surah an-Naml ayat 65 
yang artinya: “Katakanlah: Tidak ada seorang pun 
di langit dan di bumi yang mengetahui perkara 
yang ghaib, kecuali Allah.” Karena itulah jika 
ada seseorang yang meyakini ramalan untuk 



21Agustus 2020

muslimah

mendapatkan jodoh, dia telah meyakini sebuah 
dusta. Dan syirik terhadap Allah.

Sayang sekali, banyak keluarga yang masih 
mempercayai ramalan jodoh ini. Bahkan rela 
menunda-nunda untuk menikahkan anak-anaknya 
yang telah cukup usia hanya karena “tidak 
sesuai hitungan”. Hal ini bisa berdampak buruk 
pada keluarga itu sendiri. Selain “melestarikan” 
kesyirikan, juga membuat putra-putrinya 
yang cukup umur malah terjerumus ke dalam 
kemaksiatan. Sungguh banyak dampak negatif dari 
mempercayai ramalan jodoh ini.

Rasulullah SAW pun telah melarang umatnya 
untuk mempercayai dan mendatangi tukang ramal. 
Seperti yang tertulis dalam hadist riwayat Muslim 
““Di antara kami ada yang mendatangi para 
tukang ramal”. Rasul -shallallahu ‘alaihi wa sallam- 
berkata, “Jangan datangi tukang ramal tersebut”. 
serta dalam hadist riwayat Ahmad “Barang siapa 
yang mendatangi dukun atau tukang ramal, lalu ia 
membenarkannya, maka ia berarti telah kufur pada 
al-Qur’an yang telah diturunkan pada Muhammad.”

Sebagai contoh, ada cerita dari seorang 
teman penulis. Sebut saja Iqbal namanya. Iqbal 
sudah berniat menikahi Sukma. Kedua orang 
tua mereka setuju untuk segera digelar lamaran 
dan menentukan tanggal pernikahan. Namun, 
mendekati hari H, salah seorang kerabat keluarga 
Sukma berkata bahwa mereka tidak jodoh karena 
penanggalan lahirnya tidak cocok. Keluarga Sukma 
terpancing akan perkataan itu dan membatalkan 

semua rencana. Sukma yang malu dan stress pun 
malah kabur ke luar kota. 

Dari sepenggal cerita di atas, sudah bisa kita 
bayangkan bagaimana sia-sianya kita percaya 
pada ramalan jodoh. Sepasang remaja yang ingin 
menghalalkan hubungan jadi terhalang karena 
sebuah ucapan yang mengacu pada ramalan 
semata.

Padahal, banyak pasangan yang tanpa ramalan 
bisa hidup dengan bahagia. Bahkan para Nabi dan 
Rasul yang sejatinya adalah panutan utama kita, 
tak ada yang menggunakan ramalan jodoh saat 
mau menikah.

Sebaiknya, saat ingin menjemput jodoh, kita 
perhatikan kembali pada aspek-aspek yang 
diajarkan dalam islam. Seperti baik akhlak serta 
agamanya. Penyayang anak-anak dan memiliki 
banyak keturunan. “Apabila datang kepada kalian 
orang yang kalian ridhai akhlak dan agamanya. 
Maka nikahkanlah ia. Kalau tidak, akan muncul 
fitnah dan kerusakan yang besar.” (HR. Tirmidzi). 
Jika dari pihak perempuan dan laki-laki sama-sama 
baik dan shalih, insyaAllah rumah tangga yang 
dijalani akan langgeng tanpa perlu melihat ramalan 
jodoh. 

Dalam menjemput jodoh, tentu sebagai 
seorang muslim, kita juga harus terus berikhtiar 
dan berdoa. Serta memperbaiki diri. Karena 
sesungguhnya jodoh adalah cerminan dari diri 
kita. Jika ingin mendapatkan yang terbaik, jadilah 
muslim yang terbaik pula. Wallahu alam.
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Si Bundar Kesayangan Keluarga

Ya, siapa lagi si bundar favorit keluarga 
kalau bukan donat? Jajanan yang satu 
ini sudah cukup lama malang melintang 

di meja makan keluarga. Mulai untuk camilan 
sehari-hari, sampai sebagai suguhan untuk tamu. 
Banyak variasi roti donat. Seperti donat biasa, 
donat kentang, dan donat panggang. 

Namun, kali ini kita akan mencoba variasi 
donat dengan berbagai topping yang lebih 
menggugah selera. Rasa roti yang lembut 
biasanya dipadukan dengan topping konvensional 
seperti meses coklat, keju, dan kacang. Seiring 
berkembangnya zaman, semakin banyak variasi 
topping yang bisa digunakan untuk mempermanis 
donat. Seperti oreo, matcha atau green tea, serta 
tiramisu.

Pertama-tama kita harus membuat dasar roti 
donat yang lembut. Dengan bahan dasar

500 gr tepung, 100 gr gula pasir, 70 gr 
margarin, 11 gr fermipan, 3 kuning telur, 30 gr 
susu bubuk, dan 200 ml air biasa. Setelah bahan 
lengkap, mulai dengan melarutkan ragi dengan air. 
Lalu diamkan selama 5 menit.

Campurkan semua bahan dan tambahkan 
larutan ragi serta margarin. Uleni sampai kalis 
dengan waktu kurang lebih 30 menit. Setelah itu, 
bulatkan dan tutup dengan lap basah. Diamkan 
selama satu jam. Setelah itu, bentuk donat sesuai 
selera. Diamkan lagi selama 15 menit. Goreng 
donat dengan minyak panas hingga coklat 
keemasan,

Sebelum menabur dan mengoleskan topping, 
pastikan donat dalam keadaan sudah lebih dingin. 
Agar topping tidak meleleh. Hias donat sesuai 
selera dengan topping favorit anda. 
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kuliner
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Hadis Tentang Sabar

Artinya:
"Iman yang paling utama adalah sabar dan memaafkan."

(Hadits Riwayat Bukhari)

ُ
مَاحَة ُ وَالسَّ ْ �ب يْمَانِ الصَّ ِٕ

ْ
ضَلُ ال

ْ
ف
َ
أ
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Mau Karyamu dimuat di sini ??
Yuk kirimkan karyamu ke redaksi majalah di 

Graha Yam Mandiri JI. Raya Jambangan No. 135-137 Surabaya
atau melalui email media@yammandiri.org

Karyaku
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pinturezeki

Terus Berinovasi,
Bukan Menjadi Follower

Rumah Makan Pondok Kriuk Batam

Judul di atas sangat cocok menggambarkan 
perjalanan usaha Rumah Makan Pondok 
Kriuk Batam. Sebuah rumah makan yang 

dibangun oleh Siti Ruliyah. Perempuan yang akrab 
disapa Rullie ini memang tak memiliki latar belakang 
dibidang kuliner. Namun, siapa sangka, semangatnya 
untuk membantu sesama dengan membuka lapang-
an kerja, membuatnya sukses hingga saat ini.

Rumah Makan Pondok Kriuk berdiri hampir 
11 tahun di Batam. Awal mulanya, karena ada 
beberapa kerabat Rullie yang berkunjung ke 
Batam untuk mencari kerja. Namun, saat itu 
sulit mencari kerja, terutama untuk laki-laki. 
“Kebetulan saat itu ada ruko kosong di samping 
kantor suami. Lalu kami ada ide untuk membuka 
lapangan kerja, meski baru untuk keluarga dulu,” 
kenang istri dari Abdul Wanas ini.

Dengan modal rasa percaya diri dan keyakinan 
bisa, Rullie mencoba usaha kuliner dengan 
konsep masakan Nusantara. Semuanya Rullie 
pelajari secara otodidak. “Saya tidak mengikuti 
sekolah khusus memasak. Dibarengi dengan 
sabar dan tawakal bahwa Allah akan turunkan 
rezeki pada yang bersungguh-sungguh mau 

menjemputnya kita jalankan usaha ini,” papar 
perempuan dengan background pendidikan 
manajemen ini.

Pada saat itu, di Batam sedang ramai kuliner 
ayam penyet. Hampir di setiap sudut kota 
menjamur warung makan ayam penyet. Rullie 
tak ingin menjadi follower. Ia ingin usahanya bisa 
dilirik oleh masyarakat. Caranya dengan membuat 
inovasi yang belum ada di Batam sebelumnya. 
“Tercetuslah ide untuk membuat ayam kriuk,” 
ujarnya. Ayam kriuk, lele kriuk, dan soto ayam 
koya, menjadi tiga menu pertama yang Rullie 
buat. 

Karena proses memasaknya yang memakan 
waktu lama, ayam kriuk buatan Rullie memiliki cita 
rasa yang khas. Yaitu meresap hingga ke tulang. 
“Akhirnya itu menjadi slogan RM Pondok Kriuk, 
yaitu spesialis ayam kriuk, rasanya sampai ke 
tulang,” ujar Rullie. Ayam kriuk ini menjadi sebuah 
pilihan makanan yang unik. Meski begitu,  bukan 
berarti jalan yang dilalui Rullie terus mulus.

Sewajarnya sebuah usaha baru, memang 
sulit untuk mendatangkan customer. Sampai 
pernah suatu hari Rullie hanya mendapat uang 
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pinturezekipinturezeki

Rp 77.000,- saja. “Yang sulit memang menarik 
pengunjung. Tapi setelah sekali mencoba, 
alhamdulillah mereka kembali lagi. Sampai di 
bulan ketiga, kami berani menambah variasi 
menu,” cerita ibu tiga orang anak ini.

Rullie pun terus berinovasi. Dalam 
penyajiannya, Rullie menambahkan sayur asem 
yang tidak ada di tempat lain. Juga berbagai 
variasi sambal yang makin menggugah selera. 
Mulai dari sambal original terasi yang dimasak 
tanpa minyak, sambal ulek, sambal ijo royo, 
sambal balado, sambal geprek, hingga sambal 
pecak yang pedasnya bikin berdecak.

Tak disangka, banyak usaha serupa yang 
akhirnya bermunculan. Namun, demi menjaga 
eksistensi dan kualitasnya, Rullie tak berhenti 
berinovasi dengan menambah menu. “Mulai dari 
ayam bakar, ayam geprek, bebek kriuk, jamur 
kriuk, dan masih banyak lainnya. Kami juga buka 
lebih pagi. Mulai pukul 07.00 WIB kami buka 
dengan menyediakan menu sarapan,” paparnya.

Di tengah pandemic seperti saat ini, lagi-lagi 
Rullie dituntut untuk berinovasi. Agar usahanya 
yang sudah menjadi ladang rezeki untuk lebih dari 
20 orang tidak mati. Rullie memanfaatkan peluang 
layanan pesan antar buah dan sayuran. Agar 
warga di daerah Batam tak perlu keluar rumah. 
“Kami pilihkan bahan makanan yang tentunya 
berkualitas. Dan kami packing dengan rapi. 
Sehingga pembeli merasa senang dan aman,” 

jelasnya. Bahan-bahan berkualitas itu Rullie ambil 
dari petani lokal. Sehingga ekonomi mereka tetap 
berjalan.

Untuk promosi, Rullie mengandalkan media 
massa. Mulai dari cetak sampai elektronik.  
Beberapa kali RM Pondok Kriuk diliput oleh 
media-media besar Batam dan nasional. Serta 
mengandalkan kepercayaan dari pelanggannya 
yang bisa dibilang promosi dari mulut ke mulut. 
“Silaturahim dan persahabatan menjadi media 
promosi yang sangat mujarab,” tambahnya, 

Di tengah kesuksesannya, Rullie tak 
lupa untuk selalu berbagi pada mereka yang 
membutuhkan. Sejak 2011, dirinya menjadi 
donatur rutin Yatim Mandiri. Awal mula 
perkenalannya Ketika kepala cabang Yatim 
Mandiri Batam berkunjung ke RM Pondok Kriuk. 
Siapa sangka, lokasi Kantor Yatim Mandiri Batam 
dan RM Pondok Kriuk bersebelahan. “Tanpa pikir 
panjang, rasanya langsung klik dengan Yatim 
Mandiri,” ujarnya.

Tak ia sangka, kebiasaan baiknya untuk 
bersedekah ini menular juga pada staf kantornya. 
Sehingga, tak hanya Rullie pribadi yang menjadi 
donatur.”Alhamdulillah semua keluarga dan 
karyawan mendukung program-program Yatim 
Mandiri,” tambahnya. Bahkan Rullie memiliki 
motto “Berkah dan sukses bersama Yatim 
Mandiri”. (grc)
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silaturahim

Mendapat Layanan Ramah 
Membuat Betah

Bakso Aci Akang

Siapa yang tak mengenal Bakso Aci Akang?
Ya, salah satu kuliner yang sedang ber-
kembang pesat saat ini, ternyata juga 

salah satu donatur tetap Yatim Mandiri. Sang owner, 
Mochammad Dandi Sepsaditri, menceritakan bahwa 
dalam membangun usaha kuliner ini tidak mudah 
karena usaha kuliner sudah menjamur dimana-mana. 
Sehingga Dandi harus berpikir untuk membuat usaha 
yang berbeda dari lainnya.

Dandi yang berasal dari Jawa Barat akhirnya 
terpikir untuk membuat usaha bakso aci. “Bakso 
aci ini gampang. Tapi harus ada ciri khas di kuah 
dan sambalnya. Sehingga kami trial and error terus 
selama satu bulan pertama,” kenangnya. Siapa 
sangka, sejak awal 2018 pada bulan ketiga, usaha 
bakso aci ini mulai meledak. 

Dengan bantuan sosial media, banyak yang 
mengenal Bakso Aci Akang. Bukan hanya berminat 
menjadi pembeli, tapi banyak juga yang berminat 
menjalin kemitraan. “Memang niat dalam membuat 
usaha itu saya ingin bermanfaat untuk banyak orang, 
bukan buat diri sendiri,” ujar Dandi. Alhamdulillah, 
sampai saat ini Bakso Aci Akang telah memiliki lebih 
dari 80 cabang di Indonesia. Mulai dari Lampung 
sampai Bali.

Di tengah kesuksesannya, Dandi tak lupa untuk 
berbagi pada sesama. Dengan bantuan sosial media, 
Dandi “menemukan” Yatim Mandiri. Bagi Dandi, 
ada sebagian dari rezekinya yang harus dititipkan 
pada anak yatim. Meski mobilitasnya tinggi, Dandi 
tak kesulitan untuk berdonasi karena bisa langsung 
transfer. “Alhamdulillah selama ini selalu puas dengan 
pelayanan Yatim Mandiri. Selalu ramah dan tanggap,” 
tutupnya. (grc)

Rezeki Berkah
dengan Bersedekah

Puskesmas Kepanjen Kidul Kota Blitar

Mengungkap rasa syukur, memang bisa 
dengan berbagai cara. Bukan sekadar 
dalam ucapan saja, namun juga dengan 

tindakan. Itulah yang dilakukan oleh Winarti dari 
Puskesmas Kepanjen Kidul Kota Blitar. Winarti 
sudah cukup lama mengenal Yatim Mandiri. 
Tepatnya sejak 2005 lalu saat dirinya masih bekerja 
di RSI Jemursari Surabaya.

Sayangnya, pada 2006, Winarti harus pindah 
tugas ke Blitar. “Saat itu belum bisa transfer donasi 
seperti sekarang. Jadi sempat berhenti menjadi 
donatur,” kenangnya. Sampai suatu hari, salah 
seorang dokter di tempatnya bekerja didatangi oleh 
petugas dari Yatim Mandiri Blitar. “Dari situ saya 
mulai menjadi donatur lagi. Alhamdulillah sampai 
saat ini,” ujar staf Puskesmas Kepanjen Kidul Kota 
Blitar ini.

Salah satu niat Winarti menjadi donatur tetap 
agar rezeki yang ia terima dari pekerjaannya selalu 
berkah. Dirinya menceritakan bahwa banyak sekali 
berkah dan rezeki yang Allah berikan setelah ia 
rutin bersedekah. “Alhamdulillah saya dan suami 
diterima menjadi PNS. Itu setelah saya donasi dua 
paket lebaran,” ceritanya. Winarti menambahkan 
bahwa dengan bersedekah dirinya dijauhkan dari 
musibah.

Karena Winarti rutin bersedekah ini membuat 
banyak rekan kerjanya penasaran. Sehingga 
Winarti tidak mengalami kesulitan untuk 
mengajak rekan-rekannya melakukan kebaikan. 
“Alhamdulillah mereka selalu inisiatif untuk tanya 
sendiri apa itu Yatim Mandiri. Sampai saat ini 
kurang lebih ada 20 orang yang menjadi donatur,” 
paparnya. (grc)
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Bantuan Paket Sembako 
dan Beasiswa

PT Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah Jakarta

PT Jaminan Pembiayaan Askrindo 
Syariah sebagai perusahaan penjaminan 
berbasis syariah, terpanggil dan ikut 

berpartisipasi untuk mengurangi dampak 
sosial dari Covid-19 (Virus Corona). Askrindo 
Syariah melalui Unit Pelayanan Zakat (UPZ)-nya 
melakukan kerjasama dengan beberapa Lembaga 
Amil Zakat (LAZ) untuk menyalurkan zakatnya.

Salah satu LAZ yang bekerjasama dengan 
UPZ Askindo Syariah adalah Yatim Mandiri.  
Kegiatan yang digagas oleh UPZ Askrindo 
Syariah adalah penyaluran paket sembako dan 
pemberian beasiswa kepada kaum dhuafa yang 
terdampak Covid-19. UPZ Askrindo Syariah 
melakukan kegiatan tersebut bersama LAZ Yatim 
Mandiri berlangsung di Jakarta pada tanggal 12 
Mei 2020. 

Pelaksanaan kegiatan ini berlangsung secara 
simbolis dengan menggunakan aplikasi ZOOM 
antara pengurus UPZ Askrindo Syariah yang 
disaksikan langsung oleh Ketua Bapak H. Farid 
Datul Rohman, diserahkan oleh Bapak Seto 
Yulyawarman (Head of Relationship Management 
LAZ Yatim Mandiri) dan diterima oleh Bapak Mad 
Toha (Kepala SDN Ciracas I Bogor). 

Kegiatan penyaluran sembako ini berlangsung 
live via ZOOM dan dilaksanakan di SDN Ciracas 
I Bogor. Penyerahan bantuan secara simbolis ini 
merupakan salah satu bagian penyaluran dari 
program zakat pegawai & zakat perusahaan  
Askrindo Syariah yaitu Program Santunan 1500 
Paket Sembako dan 550 Beasiswa untuk Dhuafa 
yang Terdampak Covid-19. (*)

silaturahim

Bersedekah,
Solusi Segala Ujian
Percetakan Putri Kembar Kediri

Dalam hidup ini, Allah SWT selalu memberi-
kan nikmat pada manusia. Sebagai pe-
nyeimbangnya, Allah SWT juga sertakan 

ujian. Tinggal bagaimana manusia menyikapi ujian 
ini. Sebagai peningkat derajat, atau malah sebagai 
sarana mengeluh. Itulah yang dialami oleh Aryo 
Pariyo, owner Percetakan Putri Kembar Kediri. 
Usaha percetakan ini dibangun oleh Aryo pada 
2004. “Memang pada awalnya usaha ini melejit 
sekali. Namun pasa 2008 mulai banyak usaha 
serupa yang buka di Kediri,” kenangnya.

Namun, Aryo masih terus optimis. Saat itu 
Percetakan Putri Kembar memiliki 23 orang karyawan. 
Sayangnya, ujian silih berganti datang pada Aryo. 
“Benar memang pemasukan banyak. Tapi selalu saja 
ada keluarga yang sakit. Sampai akhirnya ada mesin 
cetak yang dicuri. Sehingga berakibat kita tidak bisa 
produksi banyak,” ceritanya.

Sampai akhirnya Aryo sendiri jatuh sakit. Salah 
seorang teman yang menjenguk memberinya 
candaan. “Dia bilang makanya jangan mengejar 
materi saja kalau kerja. Rasanya nyelekit sekali 
meski bercanda. Akhirnya saya muhasabah 
bersama istri. Ada benarnya juga kalau kami 
kurang berbagi,” paparnya. Dari situ, Aryo mencari 
Lembaga yang bisa amanah. “Alhamdulillah 
bertemu Yatim Mandiri pada 2009,” tambahnya.

Aryo lebih memilih menyalurkan donasinya 
pada Lembaga amil zakat karena lebih terpercaya 
dan tidak perlu repot mencari penerima manfaat. 
“Alhamdulillah berkat doa adik-adik yatim, kami 
sekarang sehat, usaha juga lancer. Bersedekah ini 
seperti menjadi solusi di setiap masalah,” tutupnya. 
(grc)
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Kembali Belajar Bersama
Setelah 4 Bulan Libur

Pandemi Covid-19 memang berdampak 
pada semua lini kehidupan masyarakat. 
Tak hanya ekonomi dan kesehatan. Tapi 

juga pendidikan. Mulai dari sekolah, kampus, 
sampai Lembaga belajar terpaksa berhenti 
kegiatannya. Begitu pula Sanggar Genius binaan 
Yatim Mandiri. Hampir empat bulan lamanya, 
sanggar tempat anak-anak yatim dan dhuafa ini 
terpaksa berhenti berkegiatan untuk mencegah 
penyebaran Covid-19.

Tentu adik-adik binaan merasa ada yang 
kurang. Jika biasanya mereka bisa belajar 
bersama setiap sore, kini mereka harus belajar 
sendiri di rumah. Meski jumlah penderita Covid-19 
masih cukup tinggi, namun di beberapa daerah 
sudah mulai ada penurunan. Bahkan nyaris tidak 
ada penambahan kasus baru. Sehingga untuk 
beberapa daerah, kegiatan belajar bisa kembali 
dibuka. Dengan syarat tetap mematuhi protocol 
kesehatan. Serta mendapat izin dari warga sekitar 
sanggar dan RT/RW setempat.

Salah satu sanggar yang mulai dibuka adalah 
Sanggar Genius Sultan Mansyur Palembang. 

Siang itu (13/7) awan hitam menyelimuti langit 
yang harusnya tersenyum cerah dengan 
mataharinya. Yaa, para murid sanggar berharap 
siang itu matahari dengan cahaya hangatnya 
mengiringi langkah mereka untuk menuju ke 
Sanggar tempat kami belajar, sahabat tau 
kenapa? Karena itu hari pertama anak-anak 
sanggar Sultan Mansyur kembali belajar 
Matematika dan Qur'an. 

Tetapi itu bukan masalah, mereka tetap 
melangkah dengan semangat menuju sanggar. 
Rasa rindunya akan pelajaran yang diberikan 
bunda Winda sudah teramat sangat, apa lagi 
dengan senyum semangat bunda.Dari kejauhan 
lambaian tangan bunda Winda sudah menyapa 
anak-anak sanggar. Sapaan hangat bunda Winda 
membuat semangat belajar anak-anak sanggar 
tumbuh. Tak lupa bunda Winda memeriksa satu 
persatu. Apakah murid-murid sudah membawa 
face shield, masker, mencuci tangan, serta duduk 
berjarak.

Setelah diliburkan kurang lebih empat bulan 
karena Pandemi Wabah Covid-19, pada hari 

jendela

Sanggar Belajar Sultan Mansyur Palembang
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jendela

pertama kegiatan belajar mengajar adik-adik 
diberikan edukasi mengenai Covid-19, dan cara 
yang benar dalam mencuci tangan.

Sanggar belajar dibuka kembali setelah 
memenuhi prosedur keamanan lingkungan 

dan penerapan prosedur kesehatan dalam 
kegiatannya. Saat ini Yatim Mandiri Palembang 
memiliki 11 sanggar belajar dan 2 Rumah 
Kemandirian dengan penerima manfaat kurang 
lebih 200 anak yatim dan dhuafa. (*)
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Mengolah Bawang Merah Menjadi 
Bawang Goreng Guemezz Nan Renyah

Yatim Mandiri sebagai Lembaga Amil Zakat 
Nasional terus berupaya mengoptimalkan 
pengelolaan penghimpunan Zakat, Infaq, 

Sedekah, serta Wakaf (ZISWAF) agar memberi 
dampak perubahan untuk mustahik. Program 
pemberdayaan ekonomi merupakan salah satu 
sarana agar ke depan terjadi perubahan status 
mustahik yaitu orang yang berhak menerima zakat 
menjadi muzakki yaitu orang yang wajib membayar 
zakat.  

Kampung Mandiri merupakan program 
pemberdayaan ekonomi yang dirancang agar 
masyarakat sebuah desa mampu mandiri dari 
segala aspek. Baik ibadah, pendidikan, maupun 
ekonominya. Jargon “Berkah Kampungnya, 
Mandiri Warganya” menjadi semangat bagi seluruh 
stakeholder yang berperan dalam program ini. 
Mulai dari manajemen sampai pelaksana teknis di 
lapangan. Berkah kampungnya mengandung pesan 
bahwa dengan pembinaan berkala, masyarakat 
setempat perlahan mampu mengamalkan nilai-
nilai religius atau ketuhanan. Sehingga berdampak 
bagi kondusifnya kondisi sekitar. Mandiri warganya 
menjadi motivasi di mana dengan mengandalkan 
komoditas lokal yang belum dimanfaatkan secara 
optimal mampu menjadi penopang ekonomi 
masyarakat.

Semangat ini pula yang saat ini terus diupayakan 

oleh komunitas Kampung Mandiri yang berlokasi 
di Desa Cangkring, Kecamatan Karanganyar, 
Kabupaten Demak, Provinsi Jawa Tengah. Pada 
program yang berada di bawah naungan Yatim 
Mandiri Kudus dan dibantu oleh fasilitator desa 
ini, sebanyak 15 orang bunda yatim dhuafa diajak 
mengenali potensi sekitar agar dimanfaatkan 
menjadi komoditas yang bernilai ekonomi. 
Masyarakat sekitar dikenal menanam bawang 
merah sebagai salah satu sumber penghasilan. 
Namun, ketika harga sedang jatuh, bawang merah 
sangat murah harganya. Selain itu bawang merah ini 
tidak tahan lama ketika selesai panen.

Melihat kondisi ini,maka dibuatlah kesepakatan 
akan mengolah bawang merah menjadi olahan 
berupa bawang goreng. Tidak sampai di sana saja 
namun juga memberikan tambahan toping lain 
seperti teri, kentang, barbeque, balado, ikan peda, 
dan lainnya. Hasilnya di luar perkiraan ternyata 
produk bawang goreng aneka rasa dengan brand 
“Bawang GUEMEZZ (Gurih Enak Kremezz)”. 

Brand ini cukup diterima masyarakat di area 
Demak, Kudus, dan Semarang. Selain itu perlahan 
produk ini mendapat pesanan dari daerah lain 
seperti Kalimantan dan Jawa Barat. Dalam waktu 
dekat ini juga rencananya akan memiliki reseller 
untuk Kota Surabaya dan sekitarnya. 

Pesanan yang terus berdatangan ini membuat 

naikkelas

Program Pemberdayaan Ekonomi
Kampung Mandiri Desa Cangkring, Kecamatan Karanganyar, Kab. Demak
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komunitas mengolah hampir 100 kg bawang 
merah mentah setiap bulannya. Misi brand 
bawang GUEMEZZ ini adalah mengubah persepsi 
masyarakat yang awalnya memandang bawang 
goreng hanya dipakai sebagai campuran makanan 
menjadi cemilan yang tak kalah enaknya disantap 
sembari beraktivitas. Misi ini mulai terwujud dengan 
testimoni sebagian konsumen yang mulai terbiasa 
mengkonsumsi Bawang Guemezz sebagai camilan.

Capaian yang sudah didapatkan kelompok 
saat ini, meskipun belum sempurna, tentunya tidak 
semudah yang dibayangkan. Pada proses awal 
Bu Puji Astuti selaku fasilitator harus mengunjungi 
satu per satu rumah mustahik untuk mencari 
siapa yang betul-betul serius ingin terlibat dalam 
program ini. Setelah terkumpul maka kelompok diuji 
komitmennya lagi dengan pelatihan wajib kelompok, 
ujian kelompok, untuk kemudian disahkan menjadi 
kelompok yang solid. 

Sempat terjadi bongkar pasang anggota 
sebelum disahkan. Tidak cukup sampai disitu 
saja kelompok juga harus mencari resep bawang 

naikkelas

goreng yang renyah dan gurih. Kendala lain 
ditemui kelompok yaitu belum adanya dapur 
khusus pengolahan. Dulu pengolahan bawang 
memanfaatkan rumah salah satu tokoh setempat 
yang biasa digunakan untuk pengajian rutin dan 
juga sekaligus Sanggar GENIUS. Sehingga setiap 
produksi bunda-bunda harus membersihkan sisa 
produksi seperti kulit dan bekas minyak hingga 
benar-benar bersih. 

Seiring perjalanan waktu,  kelompok yang 
beranggotakan 15 orang saat ini sudah solid dan 
sudah memiliki struktur pengurus seperti ketua, 
sekretaris, dan bendahara. Selain itu, melihat 
semangat bunda-bunda tokoh setempat akhirnya 
membangunkan fasilitas berupa dapur khusus 
pengolahan bawang beserta kamar mandi. Bunda 
Zaemah selaku ketua kelompok sangat senang 
dengan adanya program ini selain menambah 
saudara baru juga dapat membantu perekonomian 
warga. Beliau berharap program ini agar terus 
berkembang dan memberi manfaat yang lebih besar 
untuk masyarakat sekitar.
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Kegiatan siswa Kelas XII berlangsung 
selama dua hari, yakni tanggal 24 sampai 
25 Juni 2020 di Masjid Ulul Albab dan 

lantai 7 Graha Yatim Mandiri. Diikuti oleh seluruh 
siswa kelas XII. Usai menjalani proses karantina di 
asrama yang berlangsung selama tiga hari, siswa 
mengawali aktivitas agenda sekolah dengan penuh 
semangat dan ceria.

Pada hari pertama, siswa diberikan edukasi 
terkait dengan protokol kesehatan yang 
disampaikan oleh Dita Ayu Kusumawati, Amd.
Kep (Satgas Covid Kecamatan Sidoarjo). Siswa 
mendapatkan edukasi terkait dengan pencegahan 
dan penanganan virus, apabila adanya indikasi 
terpapar wabah ini. Siswa menyimak pemaparan 
beliau dengan fokus dan cermat, sangat sadar 
akan pentingnya menjaga kesehatan apalagi di 
lingkungan pondok. Kesadaran tidak mengabaikan 
penyebaran wabah yang begitu cepat menular 
apabila lengah tidak menaati protokol kesehatan, 
bisa membuat orang lain menjadi korban. Edukasi 
ini bertujuan untuk menekan penyebaran virus.

Pada hari kedua, acara berlangsung di lantai 
7 Graha Yatim Mandiri dipandu oleh Ustaz Imam 

Sudibyo selaku moderator, siswa mendapatkan 
pencerahan tentang beberapa hal yang mendasar 
dan jangka panjang. Yakni pemaparan kurikulum 
yang menekankan pada proses pembelajaran di 
kelas dan ketuntasan nilai hasil belajar disampaikan 
Ustaz Ahmad selaku Waka Kurikulum SMA. 

Orientasi kampus berkenaan dengan tujuan 
kampus dan jurusan yang dipilih serta cara untuk 
mencapainya disampaikan oleh Ustazah Endah 
dan Ustazah Aisyah selaku Guru BK, penyusunan 
target yang berkaitan dengan tujuan atau hal 
yang harus dicapai siswa setelah menyelesaikan 
studinya di jenjang SMA dipandu oleh masing-
masing wali kelas, dan motivasi pemgembangan 
diri dipaparkan langsung oleh Ustaz Hedi Setiawan 
selaku Kepala SMA. (*)

Kegiatan Siswa Kelas XII
di Awal Tahun Ajaran

Insan Cendekia Mandiri Boarding School
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Sekolah Tinggi Agama Islam An-Najah 
Indonesia Mandiri

Mandiri Entrepreneur Center

Seminar Online
HMP Ekonomi Syariah STAINIM

Telah terlaksana seminar online yang 
diadakan oleh HMP Ekonomi Syariah pada 
tanggal 20 Mei 2020 tepatnya pukul 13.00 

WIB. Dengan tema Potensi Lembaga Amil Zakat dan 
Sektor Bisnis yang Berkembang pasca Covid-19. 
Dihadiri dengan pemateri yang sangat luar biasa 
yaitu, pemateri yang pertama  Dr. Ali Hamdan,M.EI 
selaku dosen Ekonomi Syariah STAINIM dan Dewan 
Pengawas Syariah se-Jawa Timur. Serta pemateri 
yang kedua yaitu Drs. Ahmad Hariyadi,M.SI selaku 
Ketua STAI An-Najah Indonesia Mandiri. 

Acara kegiatan seminar online ini pun dihadiri 
banyak sekali peserta dari berbagai universitas dan 
ada juga yang berasal dari kalangan SMA sudah 
ikut dalam acara seminar online ini. Karena kondisi 
sekarang yang tidak memungkinkan untuk bertatap 
muka, jadi kita adakan seminar online ini melalui 
media Zoom. 

Dengan moderator Fadlatul Wasilah dari Prodi 
Ekonomi Syariah angkatan 2019. Adapun beberapa 
fasilitas dan keuntungan dari acara seminar online 
kali ini berupa ilmu yang bermanfaat dari pemateri 
yang sangat luar biasa, e-sertifikat, teman baru 
dari berbagai kota dan universitas, dan jodoh bila 
beruntung.

Peserta antusias dalam pelaksanaan seminar 
online kemarin. Terdapat hadiah dari keinginan 
panitia untuk bersedekah berupa pulsa untuk 
tiga pertanyaan terbaik dari peserta pada bulan 
ramadhan dan di tengah pandemik ini.

Seminar berjalan dengan lancar dan tanpa 
hambatan meskipun seminar kali ini merupakan 
seminar online pertama yang diadakan oleh prodi 
ekonomi syariah STAINIM. (*)

kemandirian
Persiapan Standar New Normal untuk 

Menyambut Peserta Didik Baru

Tepat hari Kamis (2/7), pengumuman peserta 
didik baru gelombang pertama sudah 
diumumkan. Guna menyambut peserta didik 

yang sudah di terima di MEC, dari hari itu juga tim 
MEC mempersiapkan standar new normal di area 
kampus MEC. 

Banyak sekali persiapan yang harus disiapkan 
dan membiasakan kebiasaan new normal terutama 
tim internal MEC. Mulai dari pembiasaan memakai 
masker, cuci tangan atau menggunakan hand 
sanitizer, dan physical distancing.

Tim MEC juga mempersiapkan pemasangan 
wastafel di beberapa titik yang sering dijangkau 
oleh banyak orang. Tidak hanya itu saja, tim MEC 
juga menyediakan hand sanitizer di setiap kelas 
dan beberapa tempat seperti mushola, asrama, pos 
satpam, dan kantor. 

Semua itu dilakukan untuk mengikuti protokol 
kesehatan new normal dan mencegah terpaparnya 
Covid-19. Yang nantinya akan diikuti dan dilakukan 
oleh seluruh peserta didik, dosen, manajemen, dan 
seluruh karyawan serta tamu. (*)
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Pindai Untuk 
Melihat Berita 

Lainnya

Pada Senin (6/7), Yatim Mandiri diberikan amanah 
untuk memperoleh penghargaan sebagai lembaga 
dengan predikat Program Pendidikan Terbaik.

Penghargaan ini dinobatkan oleh Indonesia 
Fundraising Award sebagai bentuk apresiasi dan 
ucapan terimakasih karena banyaknya program-
program yang terselenggara untuk kemandirian anak 
yatim dan dhuafa, khususnya di bidang pendidikan. 
Penyerahan penghargaan ini dilakukan di Universitas 
Insan Cendekia Mandiri Bandung, yang dihadiri 
staff Yatim Mandiri dan juga anggota Indonesia 
Fundraising Award.

Yatim Mandiri berterimakasih kepada banyak 
orang yang mendukung terciptanya program-
program pemberdayaan untuk anak yatim dan 
dhuafa.

Sembako untuk TPQ Nurul 
Manan

Semarang. Beberapa waktu lalu Yatim Mandiri 
Semarang menyalurkan sejumlah paket sembako 
yang berisikan makanan kebutuhan pokok kepada 
TPQ Nurul Manan (9/7). Paket sembako tersebut 
berupa beras premium seberat 25 kg, minyak goreng, 
gula pasir, mie instan, dan juga susu kental manis.

Paket sembako tersebut hasil donasi dari donatur 
Yatim Mandiri yang secara ikhlas menyisihkan 
sedikit rezekinya untuk membantu sesama yang 
membutuhkan.

Serah terima dilakukan oleh pihak Yatim Mandiri 
Semarang dengan pimpinan TPQ Nurul Manan di 
kelurahan Sumurrejo tersebut. "Terima kasih kepada 
para donatur yang telah membantu kami, semoga 
Allah mengganti dan melipatgandakan rezekinya" 
ucap bapak pemilik TPQ tersebut. (*)

Yatim Mandiri Peroleh Penghargaan  
Program Pendidikan Terbaik

Semoga amanah yang tercipta ini akan selalu 
tersalurkan kepada anak yatim dan dhuafa di 
Indonesia, agar setiap dari mereka dapat menjemput 
mimpi dan cita-citanya untuk menjadi pribadi yang 
sukses dan menjadi manusia lebih bermanfaat untuk 
orang lain.
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APD untuk Tim Medis Klinik 
Pratama Amanah Cilacap

Purwokerto. Kali ini kantor layanan yatim 
mandiri Purwokerto pada tanggal 08 Juli 2020 
berkesempatan untuk menyalurkan Alat Pelindung 
Diri (APD) untuk tim medis. Bantuan APD akan 
disalurkan kepada seluruh tim Medis yang berada 
di Klinik Pratama Rawat Inap Amanah desa 
Pesahangan Kec. Cimanggu Kab. Cilacap.

Adapun alat APD yang disalurkan yaitu berupa 
Masker Bedah, Sanitizer, Hand Gloves, Apron, Face 
Shield, dan juga Nurse Cap. Ini semua merupakan 
alat untuk pelindung diri agar tim medis juga terjaga 
keamanan dan keselamatannya saat bertugas.

Ini merupakan wujud kepedulian dan dukungan 
dari seluruh donatur yatim mandiri untuk penanganan 
virus yang telah mewabah tersebut. (*)

Beribadah Lebih Tenang dengan 
Protokol Kesehatan

Tangerang. Mengajak untuk berbuat kebaikan 
adalah tugas dari setiap muslim, agar setiap pesan 
kebaikan tersampaikan kepada orang yang kita ajak 
tersebut. Disela-sela waktu sholat Jum'at berjamaah, 
Yatim Mandiri Tangerang melakukan upaya sinergi 
kebaikan kepada jamaah yang datang ke Masjid 
Hasyim Asy'ari tersebut (10/7).

Disamping itu tim Yatim Mandiri Tangerang juga 
ikut membantu pengurus masjid mengecek suhu 
tubuh setiap jamaah yang datang dan memberi 
arahan agar tetap menjaga jarak dengan yang lain. 
Pada kesempatan itu, juga membuka konter dan 
melayani kepada donatur dermawan yang hendak 
menyisihkan sedikit rezekinya untuk berinfak untuk 
membantu kemandirian adik yatim dhuafa. (*)

Surabaya. Kali ini, Yatim Mandiri Surabaya 
memberikan bantuan biaya rawat jalan kepada 
ibu Soetinik, Janda Dhuafa yang berusia 43 tahun. 
Beliau menderita penyakit TB paru atau Tuberkulosis 
paru sejak 3 tahun lalu sehingga rawat jalannya 
pun dilakukan di RSUD Dr. Soetomo dikarenakan 
penyakitnya berbeda dengan TBC biasa.

Ibu Soetinik memiliki 5 orang anak sehingga 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dan kelima 
anaknya, beliau berjualan gorengan, dan dibantu 
oleh anaknya yg bernama Zaqi yg masih berusia 
12 tahun. Alhamdulillah kini Ibu Soetinik bisa 
tersenyum dan kembali bersemangat. Tak lupa beliau 
juga mengucapkan terima kasih yang sebanyak-
banyaknya kepada Yatim Mandiri dan para donatur.(*)

Bantuan Biaya Rawat Jalan 
untuk Janda Dhuafa
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Penerimaan dan Penyaluran
Bulan Mei 2020

Penerimaan
Penerimaan Dana Zakat
Penerimaan Dana Infak/Shadaqah
Penerimaan Dana Terikat
Penerimaan Dana Wakaf
Total Penerimaan
Saldo Bulan Lalu
Dana Tersedia

Mei 2020
   3.023.442.603 

    10.421.974.426 
    164.818.072 
    355.984.553 

    13.966.219.654 
  1.559.140.503 

   15.525.360.157 

Penyaluran Berdasarkan Program
Program Pendidikan       4.532.258.746
Program Kesehatan & Gizi 489.293.442 
Program Kemanusiaan     268.232.393 
Program Ekonomi     304.017.400 
Program Dakwah      5.747.164.128 
Jumlah Penyaluran     11.340.966.109 
Sisa Saldo     4.184.394.048 

Penyaluran Berdasarkan Mustahiq
Mustahiq Fakir     268.232.393 
Mustahiq Miskin      5.021.552.188 
Mustahiq Fisabilillah       2.798.871.887 
Mustahiq Amil       3.252.309.641 
Jumlah Penyaluran      11.340.966.109 
Sisa Saldo    4.184.394.048 



Pemanfaatan Program
Bulan Mei 2020

35 Anak

156 Mahasiswa

8.385 Kaleng

4.063 Anak

18 Mustahik

2.784 Anak

327 Bunda

5 Anak

334 Anak

106 Anak

1.218 Donatur 115.360 Eksemplar

PROGRAM PENDIDIKAN

141 Anak

363 Anak

PROGRAM PEMBERDAYAAN EKONOMI

PROGRAM KESEHATAN

PROGRAM KEMANUSIAAN

PROGRAM DAKWAH

2.777 Orang 25.228 Orang
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Menjadi orang tua asuh bagi yatim 
penghafal al-Qur’an melalui 
platform genota.id

Yuk, Ambil Peran

hps://genota.id

Segera Kunjungi 

Genota.id genota_id genota_id




